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Abstract

The study is motivated by the fact that appropriate learning models have not been implemented
in problem solving and the lack of variation in the use of learning media especially solid figures
during learning so that students’ numeracy skills and independence in learning are low. The study
aimed to describe the steps of Polya learning model, improve numeracy skills about solid figures,
and enhance student’s independence. It was classroom action research. The subjects were
teachers and students of fifth grade at SD Negeri 2 Jatisari. The data were qualitative and
quantitative. Data collection techniques were observation, questionnaires, interviews,
documentation, and tests. Data analysis included data reduction, data presentation, and
conclusions. The results indicated that: (1) the steps of Polya learning model were: (a)
understanding the problem, (b) devising a plan, (c) carrying out the plan, and (d) looking back and
reflecting; (2) the passing grades of student numeracy skills were 64.88% in the first cycle,
77.68% in the second cycle, and 92.46% in the third cycle.; (3) the passing grades of student’s
independence were 69.18% in the first cycle, 78.38% in the second cycle, and 87.98% in the third
cycle. It concludes that Polya learning model improves numeracy skills about solid figures and
independence to fifth grade students of SD Negeri 2 Jatisari.

Keywords: Polya learning model, nhumeracy skills, independence

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi belum diterapkannya model pembelajaran yang tepat dalam
pemecahan masalah sehingga keterampilan numerasi siswa rendah serta kurangnya variasi
penggunaan media pembelajaran khususnya media konkret saat pembelajaran juga berpengaruh
pada kemandirian belajar siswa. kurang mandiri dalam belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan langkah-langkah penggunaan model pembelajaran Polya; meningkatkan
keterampilan numerasi Matematika materi bangun ruang; dan meningkatkan kemandirian siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian guru dan siswa kelas
V SD Negeri 2 Jatisari yang menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan
melalui observasi, angket, wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data dilakukan dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian penggunaan model
pembelajaran Polya melalui langkah-langkah: (1) memahami masalah; (2) merencanakan
penyelesaian; (3) melaksanakan penyelesaian; dan (4) mengecek kembali jawaban. Ketuntasan
keterampilan numerasi pada siklus | = 64,88%, siklus Il = 77,58%, dan siklus lll = 92,46%
sedangkan ketuntasan kemandirian siswa pada siklus | = 69,18%, siklus Il = 78,38% dan siklus
Il = 87,98%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Polya
dapat meningkatkan keterampilan numerasi Matematika materi bangun ruang dan kemandirian
pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jatisari.

Kata kunci: kemandirian, keterampilan numerasi, model pembelajaran Polya
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mampu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dimana di dalamnya terdapat keterampilan numerasi
yang harus dikuasai siswa (Lesi & Nuraeni, 2021). Matematika adalah ilmu tentang
bidang, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah mengenai bilangan. Pembelajaran Matematika abad 21
menekankan pada kemampuan berpikir kritis, kemampuan menghubungkan
pengetahuan dengan dunia nyata, penguasaan teknologi informasi, keterampilan
berkomunikasi dan berkolaborasi (Janah, dkk, 2019). Tuntutan keterampilan akan
terwujud apabila siswa memiliki keterampilan numerasi yang baik. Numerasi adalah
pengetahuan dan keterampilan, penggunaan berbagai jenis angka dan simbol yang
terkait dengan Matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan
sehari-hari yang berbeda, analisis informasi yang disajikan dalakm berbagai bentuk, dan
menggunakan interpretasi untuk memprediksi dan membuat keputusan. Keterampilan
ini sangat penting bagi siswa, karena keterampilan ini berkaitan erat dengan pemecahan
masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari (Pangesti, 2018). Salah satu aspek
keterampilan numerasi yang digunakan dalam Matematika adalah kemampuan
memecahkan masalah. Karena dengan pembelajaran dan penyelesaian soal, siswa
akan mendapatkan pengalaman menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
sudah dimiliki untuk diterapkan dalam pemecahan masalah sehingga siswa akan lebih
analitik dalam pengambilan keputusan.

Pelajar Indonesia secara berkala mengikuti PISA International Assessment
yang diadakan setiap tiga tahun sekali, tujuannya untuk memperoleh informasi tentang
tingkat pengetahuan dan keterampilan di bidang membaca, matematika, dan sains,
sehingga dapat menilai kelebihan dan kekurangan dalam sistem pendidikan (OECD,
2019). Selain itu, penilaian TIMSS juga diadakan setiap empat tahun sekali sebagai
indikator prestasi siswa Indonesia dalam matematika di tingkat internasional (Sari, 2011
dalam (Baharuddin, dkk, 2021)). Menurut hasil dari kedua penilaian internasional
tersebut, Indonesia secara konsisten berada di peringkat 10 besar, meskipun dengan
skor kurang memuaskan. Bahkan pada tahun 2019, skor terakhir PISA menunjukkan
angka 379, jauh di bawah skor rata-rata internasional (Hawa & Putra, 2018). Situasi ini
tentunya menjadi perhatian yang penting dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap guru kelas V SD Negeri 2
Jatisari menunjukkan bahwa siswa kurang mandiri dalam pembelajaran Matematika.
Mereka cenderung bergantung pada orang lain, kurang inisiatif, dan tidak bertanggung
jawab terhadap tugas. Hal tersebut terlihat ketika siswa diberi kesempatan untuk
bertanya atau menjawab, siswa belum secara suka rela mengajukan diri untuk bertanya
atau menjawab pertanyaan, sebagian besar siswa ketika mengerjakan tugas harus
didampingi guru, selain itu saat selesai mengerjakan tugas bertanya kepada guru
apakah jawaban yang mereka tuliskan sudah benar atau belum. Kemandirian sangat
penting dalam belajar, seperti yang dikemukakan oleh Murzanita (2019) bahwa
kemandirian adalah kunci bagi keberhasilan siswa dalam pembelajaran, tanpa hal
tersebut siswa akan kesulitan meraih potensi penuh mereka dan kekurangan keyakinan
diri untuk mencapai kesuksesan. Hasil angket menunjukkan variasi dalam sikap mandiri
siswa, dengan sebagian besar siswa belum sepenuhnya yakin dengan kemampuan
membuat keputusan sendiri. Kemandirian belajar penting karena berkaitan dengan
keberhasilan pembelajaran, yang tercermin dalam rata-rata nilai STS Matematika kelas
yang rendah yaitu 68,8, di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yaitu 70. Sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran.
Untuk keterampilan memecahkan masalah siswa masih sangat rendah, dari hasil nilai
pretest, siswa mendapat rata-rata 54. Dari 20 siswa, hanya 2 siswa yang memenuhi
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KKTP. Hal tersebut menandakan keterampilan numerasi dan kemampuan
memecahkan masalah masih perlu ditingkatkan.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggriani (2021) dan Rilianti
(2013) ditemukan permasalahan yang sama yaitu tentang rendahnya keterampilan
numerasi dan kemandirian siswa. Pada siswa kelas V C SD Negeri 013 Tarakan, masih
ada yang belum mahir dalam menggunakan perhitungan pada topik pengukuran dan
berat, terutama ketika dihadapkan pada soal cerita. Selain itu, terkadang siswa kurang
teliti saat membaca informasi yang terdapat dalam tabel atau diagram. Untuk
kemandirian belajar siswa di SD Negeri Prawirotaman masih rendah. Siswa kurang
percaya diri dalam menjawab pertanyaan, cenderung menyontek, dan kurang memiliki
inisiatif serta tanggung jawab terhadap tugas. Mereka juga sangat tergantung pada
kehadiran guru di kelas dan kurang memiliki perencanaan belajar yang baik.

Beberapa hal yang menyebabkan permasalahan di atas karena sebagian besar
siswa kesulitan untuk memahami, menganalisis dan menyimpulkan apa yang ada dalam
soal cerita, sehingga mereka tidak tahu cara memecahkan masalah tersebut dengan
tepat, pengerjaan soal cerita yang tidak runtut dan literasi yang kurang membuat siswa
tidak terbiasa untuk menyimpulkan soal cerita dengan tepat, penggunaan media bantu
pembelajaran yang kurang variatif membuat siswa jenuh sehingga tidak mendorong
siswa untuk aktif dan lebih mandiri dalam proses pembelajaran, belum menemukan
model pembelajaran yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan keterampilan
numerasi siswa dalam mengerjakan soal cerita sehingga hasil pembelajaran soal cerita
belum maksimal. Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk memperbaiki faktor dari luar
siswa yaitu model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diketahui bahwa hasil pembelajaran
Matematika di kelas V SD Negeri 2 Jatisari tergolong rendah, sehingga diperlukan
adanya perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan numerasi dan kemandirian siswa. Penggunaan model
pembelajaran Polya sebagai solusi permasalahan keterampilan numerasi dan
kemandirian siswa karena model ini merupakan sebuah model yang dapat membantu
siswa berpikir secara lebih mendalam, sehingga mereka mampu mengidentifikasi dan
memahami suatu permasalahan dengan lebih baik. Model Polya merupakan
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif dan kreatif siswa dalam memecahkan
masalah Matematika sehari-hari dengan berpikir logis, kritis, dan tingkat tinggi.
(Hasibuan, 2018). Menurut Polya sebagaimana dikutip dalam (Umar, 2016) model ini
melibatkan empat langkah yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan mengecek ulang kebenaran penyelesaian.
Melalui langkah-langkah tersebut dapat melatih siswa dalam meningkatkan
keterampilan numerasinya dan membuat siswa lebih mandiri dalam menyelesaikan
suatu permasalahan.

Kelebihan dari model Polya yaitu: (a) siswa dapat mengembangkan pola pikir
konstruktif dengan menganalisis masalah sebelum menemukan solusinya; (b) siswa
berlatih dan menggabungkan konsep, teorema, dan keterampilan yang dipelajari; dan
(c) siswa belajar membuat kerangka kerja terstruktur untuk membantu mereka mengatur
pendekatan dalam menyelesaikan soal cerita (Anwar & Amin, 2013). Adapun
kekurangan yang dimiliki menurut (Shoimin, 2013) yaitu: (a) jika siswa kehilangan minat
dan keyakinan dalam menghadapi masalah yang sulit, mereka cenderung enggan untuk
mencoba memecahkannya; (b) memerlukan waktu yang cukup dalam persiapan; dan
(c) tanpa pemahaman akan pentingnya usaha dalam menyelesaikan masalah yang
sedang dipelajari, siswa tidak akan belajar secara efektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti melaksanakan
penelitian tindakan kelas dengan tujuan: (1) mendeskripsikan langkah-langkah
penggunaan model pembelajaran Polya dalam peningkatan keterampilan numerasi dan
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kemandirian Matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Jatisari; (2) meningkatkan
keterampilan numerasi Matematika materi bangun ruang dengan penggunaan model
pembelajaran Polya; dan (3) meningkatkan kemandirian siswa dengan penggunaan
model pembelajaran Polya pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jatisari.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024. Jenis penelitian yang
digunakan vyaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kolaboratif
bersama guru kelas V SD 2 Negeri Jatisari (Sukardiyono, 2015). Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai perancang tindakan dan observer sedangkan guru berperan
sebagai pelaksana tindakan yang telah dirancang oleh peneliti. Subjek dalam penelitian
ini terdiri dari guru dan 21 siswa kelas V SD Negeri 2 Jatisari terdiri dari 10 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. Data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian unjuk kerja siswa dalam
keterampilan numerasi Matematika materi bangun ruang dan sikap kemandirian siswa.
Sedangkan data kualitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi,angket
dan wawancara terhadap guru dan siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran
Matematika menggunakan model Polya. Sumber data yang digunakan yaitu guru, siswa,
dan dokumen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan observasi,
wawancara, dokumentasi, angket dan tes.

Indikator keterampilan numerasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1)
memiliki kecakapan terkait simbol dan angka, (2) mampu menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk, dan (3) menafsirkan hasil analisis untuk
memprediksi dan mengambil keputusan (Han, dkk., 2017). Sementara itu, untuk
indikator kemandirian siswa menurut yang digunakan ada lima, yaitu: (1) memiliki
motivasi belajar, (2) memiliki kepercayaan diri, (3) bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas, (4) memanfaatkan sumber belajar secara optimal, dan (5)
mengevaluasi hasil belajar (Suid, dkk., 2017)).

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Teknik validitas data menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber data. Proses analisis data terdapat beberapa
langkah menurut Miles dan Huberman (sebagaimana dikutip Sugiyono, 2015) yaitu: (1)
reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Target persentase
keberhasilan penelitian keterampilan numerasi dan kemandirian siswa pada indikator
capaian penelitian sebesar 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan model Polya dilaksanakan selama tiga siklus melalui empat
langkah, vyaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3)
melaksanakan penyelesaian, dan (4) mengecek kembali jawaban. Karena dalam
pelaksanaannya, hasil observasi dari ketiga variabel belum mencapai target capaian
indikator penelitian yang telah ditentukan yaitu 85% sehingga penelitian tersebut
dilanjutkan sampai target tersebut tercapai yaitu pada siklus Il pertemuan 1.
Perbandingan hasil observasi pada siklus 1, Il, dan Ill dari penggunaan model Polya
terhadap guru dan siswa dapat dilihat pada tabel 1.

31



Kalam Cendekia: Jurnal limiah Kependidikan P-ISSN: 2338-9400

Volume 13 Nomor 1 Tahun 2025 E-ISSN: 2808-2621

Tabel 1. Perbandingan Antar Siklus Hasil Observasi Penggunaan Model Polya
terhadap Guru dan Siswa pada Siklus I, I, dan lll

Siklus | Siklus I Siklus IlI
No Langkah-langkah Guru Siswa  Guru Siswa  Guru Siswa
(%) (%) (%) (%) (%) (%)

1 Memahami
masalah

2 Merencanakan
penyelesaian

3 Melaksanakan

75 67,19 87,5 81,25 96,88 93,75
57,5 62,5 82,5 82,5 90 90

62,5 54,17 79,17 79,17 91,67 91,67

rencana

4 Mengecek kembali o ¢ 60 725 725 95 95
jawaban
Rata-rata 6313 5846 8167 7885 9339 926

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model Polya mengalami peningkatan pada siklus 1, Il, dan IlI.
Persentase hasil observasi yang dilakukan terhadap guru mengalami peningkatan pada
siklus | ke siklus Il sebesar 18,54%, sedangkan pada siklus Il ke siklus Ill mengalami
peningkatan sebesar 11,72%. Hasil observasi yang dilakukan observer terhadap siswa
juga mengalami peningkatan, pada siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan sebesar
20,39% dan pada siklus Il ke siklus 11l mengalami peningkatan sebesar 13,75%. Adapun
diagram perbandingan peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar 1 sebagai
berikut

100

80 OBA3
60 81,67| 78,85
A 63,13 58,46
2
0

Siklus I Siklus II Siklus II1

o O

M Guru M Siswa

Gambar 1. Diagram Perbandingan Antar Siklus Hasil Observasi Penggunaan
Model Polya

Penjabaran langkah-langkah penggunaan model Polya, yaitu: (1) memahami
masalah, dalam proses pembelajaran siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan diberikan
LKPD. Pada setiap siklusnya, siswa melakukan kegiatan yang berbeda-beda, siklus |
siswa diberi beberapa pertanyaan yang memiliki kaitan dengan materi pelajaran bisa
menggunakan benda disekitar maupun gambar sehingga memungkinkan mereka
menghubungkan jawaban berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pada siklus 1l, siswa diberi permainan matching pairs dan video,
kemudian diberikan pertanyaan terkait permainan dan video tersebut untuk merangsang
berpikir kritis dan merefleksi isi dari permainan dan video yang mereka tonton. Pada
siklus Il siswa diberi permainan tebak benda dalam mystery box, setiap kelompok
mengajukan perwakilannya untuk meraba benda yang ada dalam box kemudian
mendiskusikannya dengan kelompoknya sebelum ditebak bersama dengan guru.
Setelah kegiatan-kegiatan tersebut, guru menyajikan suatu permasalahan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan materi bangun ruang. Guru melanjutkan
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dengan mencontohkan cara memahami data apa saja yang ada dalam permasalahan
yang disajikan. Siswa mencoba dengan permasalahan yang ada dalam LKPD. Menurut
Hadi & Radiyatul (2014) pemahaman terkait masalah yang disajikan sangat penting,
karena siswa tidak mungkin mampu menyelesaikan masalah dengan benar tanpa
adanya pemahaman; (2) Merencanakan penyelesaian, siswa diberikan contoh oleh guru
terkait cara menentukan strategi penyelesaian masalah yang disajikan pada langkah
sebelumnya. Kemudian siswa mencobanya dengan melanjutkan apa yang sudah
dikerjakan sebelumnya. Kemampuan merencanakan penyelesaian bergantung dari
pengalaman mereka dalam menyelesaikan masalah. Siswa cenderung lebih kreatif
dalam menyusun rencana penyelesaian suatu masalah apabila semakin bervariasinya
pengalaman mereka (Hadi & Radiyatul, 2014); (3) melaksanakan penyelesaian,
kegiatan siswa pada langkah ini yaitu melanjutkan pekerjaannya yang sudah dikerjakan
sesuai dengan rencana pada langkah kedua sampai dengan kesimpulan penyelesaian
masalah tersebut bersama kelompoknya dan bimbingan guru secara urut. Senada
dengan hal tersebut, menurut Sugiantara (2014) bahwa mewujudkan usaha belajar
dengan baik dapat dengan melaksanakan penyelesaian masalah menggunakan langkah
penyelesaian yang urut dan mudah dipahami siswa selama proses pembelajaran; dan
(4) mengecek kembali jawaban, kegiatan yang dilakukan setelah diskusi selesai, siswa
bersama kelompoknya diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi.
Teman kelompok lain menyimak dan memberi masukan apabila ada pendapat yang
berbeda serta kurang pas. Hal ini bermanfaat untuk mengecek ulang atas pekerjaan
mereka yang sudah dilaksanakan mulai dari langkah awal sampai ketiga sudah sesuai
menjawab permasalahan atau belum. Sejalan dengan pendapat Setyawan & Siswono
(2020) menyatakan untuk membuktikan prosedur yang digunakan sudah benar
menjawab permasalahan langkah memeriksa kembali jawaban merupakan langkah
yang tepat.

Data hasil evaluasi keterampilan numerasi Matematika siswa merupakan
analisis hasil posttest dan observasi menggunakan model Polya yang dilaksanakan
pada siklus I, Il, dan lll. Perbandingan antar siklus hasil observasi peningkatan
keterampilan numerasi Matematika materi bangun ruang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Antar Siklus Hasil Observasi Keterampilan
Numerasi Siswa

Indikator Siklus (%)

Keterampilan I Il 11

Numerasi Posttest Obser Posttest Obser Posttest Obser
e Memiliki

kecakapan terkait 66,95 75,60 83,13 8512 91,75 96,43
simbol dan angka

e Mampu
menganalisis
informasi yang 66,16 63,10 82,08 79,17 91,57 92,86
ditampilkan dalam
berbagai bentuk

¢ Menafsirkan hasil

analisis untuk

memprediksi dan 56,04 55,95 66,67 68,46 8554 88,10
mengambil

keputusan

Rata-rata 63,05 64,88 77,39 77,58 89,62 9246
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Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan hasil posttest keterampilan numerasi
Matematika siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pretest siswa
mendapat rata-rata 45,93%. Pada siklus | meningkat 17,12% menjadi 63,05%, siklus I
meningkat 14,34% menjadi 77,39%, dan siklus Il meningkat 12,23% menjadi 89,62%.
Hasil observasi juga menunjukkan peningkatan. Pada observasi awal, keterampilan
numerasi siswa mencapai 61,90% masuk dalam kategori rendah. Pada siklus I, terjadi
peningkatan sebesar 2,98%, sehingga menjadi 64,88% masih masuk dalam kategori
rendah. Pada siklus II, peningkatan terjadi sebesar 12,70% menjadi 77,58% masuk
dalam kategori cukup. Selanjutnya, pada siklus Ill mengalami peningkatan sebesar
14,88% menjadi 92,46% dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil posttest dan observasi, indikator keterampilan numerasi yang
memperoleh persentase paling tinggi adalah memiliki kecakapan terkait simbol dan
angka. Indikator tersebut dapat meningkat karena dalam langkah model Polya
melaksanakan penyelesaian didalamnya berisi rumus, operasi hitung, dan langkah-
langkah yang terkonsep untuk menyelesaikan permasalahan sehingga mampu melatih
meningkatkan kemampuan siswa dalam kecakapan simbol dan angka (Habibah, 2023).
Selain itu, pada langkah keberhasilan mengecek kembali juga dapat membuktikan
bahwa kecakapan terkait symbol dan angka siswa tinggi (Rambe, 2020). Pada indikator
yang kedua yaitu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
meningkat melalui langkah memahami masalah. Siswa diajarkan berpikir lebih kritis
untuk mencari kelengkapan data guna menyelesaikan masalah dan mendapat
gambaran lengkap apa yang diketahui dalam permasalahan (Habibah, 2023).
Kemampuan siswa dalam merumuskan, menganalisis, dan menemukan solusi masalah
matematika membutuhkan pemahaman yang baik terhadap masalah tersebut, yang
melibatkan analisis informasi yang ditampilkan. Hal ini esensial dalam Matematika
karena tidak hanya berkaitan dengan rumus, tetapi juga memerlukan pola berpikir kritis
dan memahami relevansinya dalam situasi sehari-hari (Salvia, dkk, 2022). Selanjutnya,
indikator menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan dapat
meningkat melalui langkah merencanakan penyelesaian. Pada langkah tersebut, siswa
diminta menetapkan langkah-langkah penyelesaian, memilih konsep, persamaan dan
teori yang sesuai setiap langkah (Habibah, 2023). Merencanakan penyelesaian dapat
dilakukan dengan mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah yang sesuai
untuk menyelesaikan masalah dan menafsirkan hasil analisis dengan akurat (Astutiani,
2019). Penelitian Rahmawati (2023) juga mendukung bahwa model Polya dengan
bantuan media konkret meningkatkan numerasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar.

Data hasil evaluasi kemandirian siswa merupakan analisis hasil observasi dan
angket menggunakan model Polya yang dilaksanakan pada siklus I, Il, dan Il
Perbandingan antar siklus hasil observasi peningkatan kemandirian siswa dapat dilihat
pada gambar 2.

H Observasi (%) Angket (%) W Rata- ratg(%)

SIKLUS

75,89
76,81
79,96
78,38
87,66
87,98

62,47
69,18

Gambar 2. Diagram Perbandingan Antar Siklus Hasil Observasi Kemandirian
Siswa
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Berdasarkan gambar 2, dapat diketahui bahwa kemandirian siswa dengan
penggunaan model Polya dalam pembelajaran Matematika meningkat pada setiap
siklusnya baik pada hasil observasi, angket dan keseluruhan tindakan. Pada siklus | ke
siklus 11, peningkatan terjadi sebesar 9,20% menjadi 78,38%, sedangkan pada siklus Il
ke siklus Ill meningkat sebesar 9,60% dengan rata-rata persentase yang diperoleh yaitu
87,98% yang artinya sudah mencapai target indikator capaian penelitian kemandirian
siswa.

Kemandirian siswa diukur menggunakan lima indikator, yaitu: (1) memiliki
motivasi, (2) memiliki kepercayaan diri, (3) bertanggung jawab dalam tugas, (4)
memanfaatkan sumber belajar secara optimal, dan (5) evaluasi hasil belajar.
Peningkatan kemandirian siswa ditunjukkan melalui kondusifnya siswa ketika menyimak
penjelasan guru, keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran tanpa paksaan, adanya
rasa tanggung jawab denga napa yang ditugaskan pada mereka, pemanfaatan sumber
belajar di sekitar mereka, dan refleksi hasil belajar. Model pembelajaran Polya
mendukung pencapaian indikator-indikator ini. Penggunaan video pembelajaran dapat
membuat siswa lebih semangat, antusias, dan memahami pembelajaran dengan baik.
Dengan video pembelajaran, dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dengan
tampilan yang menarik, membuat mereka lebih antusias dan tidak bosan (Isnaini, dkk,
2023). Penggunaan benda konkret (Wijaya, 2021) dan permainan (Bate’e, dkk, 2023)
juga meningkatkan motivasi belajar karena merangsang imajinasi dan menciptakan
kesan mendalam. Kepercayaan diri siswa ditingkatkan melalui kegiatan diskusi
kelompok dan presentasi hasil diskusi. Kegiatan tersebut dapat melatih mereka untuk
berbicara di depan orang lain. Dengan adanya presentasi kelompok sebagai unjuk diri
memberi pengaruh bagi siswa agar terbiasa untuk tampil di depan kelas sehingga
kepercayaan diri bertambah (Jati, 2018). Tanggung jawab siswa ditunjukkan dengan
pelaksanaan tugas individu dan kelompok. Karena elemen penting pelaksanaan
pembelajaran secara kelompok yaitu siswa dapat bertanggung jawab secara individu
dan kelompok (Oktaviani, 2019). Selain itu, untuk mengembangkan tanggung jawab
kelompok terhadap individu dan individu terhadap kelompok dapat dilakukan dengan
belajar secara berkelompok dan berdiskusi (Lickona, 2016). Optimalisasi sumber belajar
dilakukan melalui penggunaan media elektronik, benda konkret, lembar kerja siswa, dan
lingkungan sekitar sekolah, sehingga membuat siswa lebih aktif dan tertarik dengan
pembelajaran (Maryono & Budiono, 2021). Evaluasi hasil belajar dilakukan melalui soal
evaluasi, refleksi tanya jawab, dan pengamatan proses pembelajaran. Dengan adanya
kegiatan tersebut siswa mendapat kesempatan untuk menerapkan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang telah mereka kembangkan. Dari sini dapat
diambil kesimpulan, apabila hasil belajar siswa dapat direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak, maka siswa tersebut sudah mencapai suatu kompetensi (Ropii &
Fahrurozzi, 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa:
(1) langkah-langkah penggunaan model Polya dalam meningkatkan keterampilan
numerasi dan karakter profil pelajar Pancasila aspek kemandirian Matematika materi
bangun ruang pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jatisari, yaitu: (a) memahami masalah;
(b) merencanakan penyelesaian; (c) melaksanakan penyelesaian; dan (d) mengecek
kembali jawaban. Penggunaan model Polya terhadap guru dan siswa pada setiap siklus
mengalami peningkatan. Persentase hasil observasi terhadap guru pada siklus | =
63,13%, siklus Il = 81,67%, dan siklus Ill = 93,39%. Sementara itu, observasi terhadap
siswa pada siklus | = 58,46%, siklus Il = 78,85% dan siklus Il = 92,6%; (2) penggunaan
model Polya telah berhasil meningkatkan keterampilan numerasi Matematika siswa
kelas V SD Negeri 2 Jatisari. Peningkatan ini terlihat dari rata-rata persentase posttest
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keterampilan numerasi pada setiap siklusnya, siklus | = 63,05%, siklus Il = 77,39 dan
siklus Il = 89,62%. Data ini juga didukung dengan hasil observasi keterampilan
numerasi yang digunakan yaitu siklus | = 64,88%, siklus Il = 77,58% dan siklus Il =
92,46%; (3) penggunaan model Polya dalam pembelajaran Matematika materi bangun
ruang telah meningkatkan karakter profil pelajar Pancasila aspek kemandirian siswa
kelas V SD Negeri 2 Jatisari. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rata-rata persentase
hasil observasi yang meningkat pada setiap siklusnya. Pada siklus | = 69,18%, siklus
Il = 78,38% dan siklus Il = 87,98% dengan kategori baik.
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